
I-v'?
■'•:■• » • -J* r

i.
?;■V** . f

i

Jt*■- - *x

INVENTARISASI SPORA ENDOMIKORIZA PADA BEKAS TEBANGAN AKASIA 
(Acacia crassicarpa) DI LAHAN GAMBUT PT. BUMI ANDALAS PERMAI 

KECAMATAN TULUNG SELAPAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
■r:

*

Oleh
TRI REZKI INDAH W ARI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

■ • ; ••n INDRALAYA
2013: ■

1
■:

)i
*>■ "•••'

i r-



'T2J48'» /TaSb't

INVENTARISASI SPORA ENDOMIKORIZA PADA BEKAS TEBANGAN AKASIA 
(Acacia crassicarpa) DI LAHAN GAMBUT PT. BUMI ANDALAS PERMAI 

KECAMATAN TULUNG SELAPAN KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
y*

S V'

£>V^ ■■ o-o N# • In? v V*-'N
i- :/\

\OlehK-
TRI REZKI INDAH W ARI V'>\V

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

TRI REZKI INDAH WARI. Inventory Endomikoriza Spores on Cutting Acacia 

(Acacia crassicarpa) on Peallands PT. Bumi Andalas Permai, Tulung Selapan 

District, Ogan Komering Ilir. (Supervised by KEMAS ALI HANAFIAH and 

ABDUL MADJID ROHIM)

This research aim to determine the existance, population and types of 

endomikoriza spores on cutting acacia (Acacia crassicarpa) on peat land PT. Bumi 

Andalas Permai, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir.

The research was conducted in August 2012 to December 2012 at PT. Bumi 

Andalas Permai, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir. The method used is 

very detailed survey with level density field observations 1-2 samples per ha at 2 

different plot is the plot of peaty soils and shallow peat each 4 ha. Soil samples were 

taken, and taken to the laboratory for analysis of soil pH, C-Organic and P-available.

As for the population count of spores and spore identification endomikoriza used wet

sieving method according to Gerdemann and Nicolson (1963) and followed by

centrifugation method according to Brundrett et al., (1994).

From the isolated samples by wet sieving process and by centrifugation 

method, known population of spores endomikoriza abundant in shallow peat soil 

with an average of 383 spora/50 g. While on peaty soil, the average population of 

spores lower at 227 spora/50 g. Then, the results of identification based 

morphological characteristics of both types of peat, found 3 types is endomikoriza

on



spores of Glomus sp type, Acaulospora sp, and Gigaspora sp where Glomus sp had

the highest number of on-site activities at the shallow peat and peaty soils.



RINGKASAN

INDAH WARI. Inventarisasi Spora Endomikoriza pada BekasTRI REZKI

Tebangan Akasia (Acacia crassicarpa) di Lahan Gambut PT. Bumi Andalas Permai 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh

KEMAS ALI HANAFIAH dan ABDUL MADJID ROHIM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, populasi dan jenis 

endomikoriza pada lahan gambut bekas tebangan Akasia (Acacia crassicarpa) 

PT. Bumi Andalas Permai Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering

spora

Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2012 sampai bulan Desember 

2012 di PT. Bumi Andalas Permai Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan

Komering Ilir. Penelitian ini menggunakan metode survey tingkat sangat detail 

dengan kerapatan pengamatan di lapangan 1 - 2 sampel tiap 1 ha. Pengambilan 

sampel dilakukan pada 2 petakan yang berbeda yaitu pada petakan lahan bergambut 

dan petakan lahan gambut dangkal dengan luas masing-masing 4 ha. Sampel tanah

diambil, lalu dibawa ke laboratorium untuk di analisis pH tanah, C-Organik dan P-

tersedia. Sedangkan untuk menghitung populasi spora dan identifikasi spora

endomikoriza digunakan metode Pengayakan Basah menurut Gerdemann dan

Nicolson (1963) dan dilanjutkan dengan metode sentrifugasi menurut Brundrett et

al, (1994).

Dari hasil isolasi sampel melalui proses pengayakan basah dan metode 

sentrifugasi, maka diketahui jumlah populasi spora endomikoriza banyak terdapat di



tanah gambut dangkal dengan rata-rata 383 spora/50 g . Sedangkan pada tanah

bergambut, rata-rata jumlah populasi sporanya lebih rendah yaitu sebesar 227

spora/50 g. Kemudian, dari hasil identifikasi berdasarkan karakteristik morfologi

pada kedua tipe gambut, ditemukan 3 jenis spora endomikoriza yaitu dari jenis

Glomus sp, Acaulospora sp, dan Gigaspora sp di mana Glomus sp memiliki jumlah

tertinggi baik di lahan bergambut maupun gambut dangkal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 26 juta ha. Hampir seluruh 

lahan yang ada di Indonesia tersebut terdapat di luar Pulau Jawa yaitu di Pulau 

Sumatera 8,9 juta ha, Pulau Kalimantan 6,3 juta ha dan Pulau Papua 10,9 juta ha. Di 

wilayah Sumatera, sebagian besar lahan gambut berada di pantai limur. (Iim Ad

Hoc, 2008).

Prospek pemanfaatan lahan rawa untuk hutan tanaman sangat baik. Potensi 

lahan gambut tersedia cukup luas dan penggunaan lahan rawa yang asli adalah hutan. 

Banyak jenis pohon di hutan rawa yang mempunyai nilai ekonomi tinggi baik kayu

maupun non kayu. Salah satunya adalah tanaman Acacia crassicarpa. Akasia

merupakan jenis unggulan dalam pembangunan hutan tanaman industri di Indonesia

dari 2,5 juta ha hutan tanaman yang ada di Indonesia, lebih dari 1 juta ha adalah 

hutan tanaman akasia (Arisman, 2005).

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 mentargetkan 

pembangunan hutan tanaman pola HTI seluas 1,3 juta ha. Sekitar 0,3 juta ha dikelola 

PT. Musi Hutan Persada sedangkan 1 juta ha sedang dalam taraf pembangunan dan 

pencadangan areal. Sinar Mas Grup melalui 5 anakan perusahaanya (PT. SBA WI, 

PT. SHP, PT. BAP, PT. BPP, PT. BMH) telah memperoleh pencadangan areal HTI 

seluas 0,55 juta ha. Luas tanaman yang telah dibangun sekitar 20 ribu ha. Pada tahun 

2004 telah dicadangkan areal seluas 0,49 juta ha kawasan hutan produksi lahan 

gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Banyuasin.

1
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Sebagian besar lahan rawa gambut di Indonesia telah mengalami kerusakan 

disebabkan oleh penebangan, kebakaran, pertambangan dan konversi lahan. 

Sehingga perlu adanya usaha rehabilitasi yang sesuai, karena lahan rawa gambut 

merupakan lahan marginal yang memiliki berbagai kendala fisik, biologis dan sosial 

ekonomi. Permasalahan klasik lahan rawa gambut tersebut salah satunya dapat 

diatasi dengan menggunakan mikoriza, karena menurut Tuijaman dan Santoso 

(2002), mikoriza pada dasarnya merupakan jenis mikroba tanah yang berperan dalam 

proses dan pengangkutan nutrisi tanaman hutan, sehingga mikoriza dapat digunakan 

untuk memperbaiki pertumbuhan awal dari tanaman hutan dan memiliki peran 

penting dalam remediasi hutan rawa gambut yang rusak.

Mikoriza merupakan suatu bentuk simbiosis mutualistik antara jamur dan 

akar tanaman (Brundrett, 1996). Hampir pada semua jenis tanaman terdapat bentuk 

simbiosis ini. Berdasarkan struktur tubuh dan cara infeksi terhadap tanaman inang, 

mikoriza dapat digolongkan menjadi 3 kelompok besar yaitu ektomikoriza, 

endomikoriza dan ektendomikoriza (Rao, 1994).

Endomikoriza merupakan jamur yang menginfeksi masuk ke dalam jaringan 

sel korteks dan akar yang terinfeksi tidak membesar. Pada jenis endomikoriza, 

jaringan hifa cendawan membentuk struktur yang khas berbentuk oval yang disebut 

vesicle dan sistem percabangan hifa yang disebut arbuscule, sehingga endomikoriza 

disebut juga vesicular-arbuscular micorrhizae (FMA) (Rao, 1994).

Endomikoriza banyak mendapat perhatian karena penyebarannya lebih luas 

dan dapat berasosiasi dengan hampir 90 % spesies tanaman tingkat tinggi (Cruz e t 

°l> 2000). Peranan penting endomikoriza dalam pertumbuhan tanaman adalah

yang
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kemampuannya untuk menyerap unsur hara baik makro maupun mikro. Selain itu 

akar yang mempunyai mikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan 

yang tidak tersedia bagi tanaman. Hifa eksternal pada mikoriza dapat menyerap 

unsur fosfat dari dalam tanah, dan segera diubah menjadi senyawa polifosfat.

Berdasarkan penelitian Pakpahan (2004) mengenai isolasi, identifikasi 

endomikoriza (FMA) pada tanah gambut Paya Pinang menyebutkan bahwa di tanah 

gambut terdapat banyak FMA yang tidak aktif sehingga diperlukan perlakuan khusus 

supaya FMA dapat berperan aktif bagi tanaman dan dari penelitian tersebut di dapat 

jenis FMA yang dominan yaitu Glomus.

Mengingat pentingnya peran mikoriza dalam tanah khususnya jenis 

endomikoriza serta masih terbatasnya informasi mengenai jenis mikoriza pada tanah 

gambut, maka perlu dilakukan penelitian tentang inventarisasi spora endomikoriza di 

lahan gambut bekas tebangan Akasia (Acacia crassicarpa).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, populasi dan jenis

spora endomikoriza pada lahan gambut bekas tebangan Akasia (Acacia crassicarpa) 

PT. Bumi Andalas Permai Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering

Ilir.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat spora endomikoriza pada lahan gambut bekas tebangan Akasia 

{Acacia crassicarpa)

2. Diduga populasi spora endomikoriza didominasi dari genus Glomus.
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